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GAMBARAN HIS_ PAJA JJUNUM

AYAM BROILER (Gallus domesticus) YANG
TERINFEKSI KOLIBASILOSIS DI PASAR HIDUP
SURABAYA

Allsya Christy Artha

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyakit kolibasilosis serta
mengetahui gambaran histopatologi organ jejunum ayam broiler yang terinfeksi
kolibasilosis. Sampel berupa ayam broiler yang sehat dan yang sakit klinis gejala
kolibasilosis Metode pengujian dimulai dari identifikasi penyakit kolibasilosis

menggunakan sampel swab kloaka pglla media Buffer pepton water (BPW), dan
selanjutnya media penanaman berupa—
. dan pengujian hemolisa darah dengan media Blood Agar.
Selanjutnya sampel ayam broiler di nekropsi dan diamati perubahan patologi
anatomi dan terdapat hemoragi pada jejunum ayam broiler. Metode pengelihatan
hasil gambaran histopatologi melalui perubahan lesi seperti Infiltrasi Sel rad@e,
Hemoragi, dan Nekrosis dalam bentuk semikuantitatif dengan metode skoring.‘
B didapatkan (IR rcnogunakan (RN scpe!
I o cnperlihatkan [ gambaran histopatologi jejunum ayam

broiler yang terinfeksi penyakit kolibasilosis dan yang tidak terinfeksi penyakit
kolibasilosis memiliki pengaruh yang nyata terhadap gambaran histopatologi
Infiltrasi Sel Radang.

Kata Kunci : kolibasilosis, Ayam Broiler, Blood Agar, Jejunum, Histopatologi.




HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF THE JEJUNUM OF
BROILER CHICKENS (Gallus domesticus) INFECTED WITH
COLIBASILOSIS AT THE SURABAYA LIVING MARKET

Allsya Christy Artha

| S

colibacilosis disease - determine -

histopathological picture | the jejunum organ of broiler chickens infected
with colibacillosis. Samples consist of healthy broiler chickens and those
with clinical symptoms of colibacillosis. The testing method starts from
identifving colibacillosis using cloacal swab samples on Buffer Peptone
Water (BPW) media, and then planting media in the form of MacConkey Agar
(MCA) media, gram staining, biochemical tests, and blood hemolysis testing
with Blood Agar media. Next, the broiler chicken samples were necropsied
and anatomical pathological changes and hemorrhage in the jejunum of the
broiler chickens were observed. The method of viewing histopathological
results is through changes in lesions such as inflammatory cell infiltration,
orrhage and necrosis in semiquantitative form using a scoring method.

I 50w thar [ histopathological appearance [N
Jjejunum of broiler ¢ ens infected with colibacilosis and those not infected
with colibacillosis }_ histopathological
appearance | Inflammatory Cell Infiltration.

_: colibacillosis, Broiler Chickens, Blood Agar, Jejunum,
Histopathology.
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Kebutuhan [N hal E—

. kuantitas dan kualitas pangan yang cukup sangat penting dalam mencapai

ketahanan pangan. Faktor penting yang lain dalam mencapai ketahanan pangan

adalah aksesibilitas — dan NN
olch I ok I

(Prabowo, 2014). Produksi pangan merupakan bagian yang penting dalam industri
peternakan di Indonesia. Sektor peternakan unggas berperan penting dalam
memenuhi peningkatan permintaan protein hewani (Syam et al., 2019). Salah satu
sumber pangan penyedia protein dan banyak dikonsumsi masyarakat dari unggas
adalah daging ayam. Berdasarkan data statistik tahun 2019, konsumsi ayam broiler
per kapita mencapai 4,94 kg per tahun. Produksi ayam broiler di provinsi Jawa
Timur menunjukkan peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, yaitu sebanyak
219.833 ekor pada tahun 2016. Berdasarkan data pada tahun 2018 terjadi
peningkatan produksi sebesar 480.309 ekor (Hanni dkk., 2022).

Menurut Wardhana et al., (2021) pada sektor perunggasan, bakteri patogen
enterik menimbulkan bahaya bagi masyarakat dan dapat berperan dalam
penycbaran — Beberapa faktor
yang mempengaruhi kontribusi terhadap kerentanan peternakan ayam broiler
terhadap penyakit meliputi antara lain virus, bakteri, jamur, parasit, lingkungan, dan

kekurangan nutrisi (Syam dkk., 2019).




—essss—— . S—
berbagai _ jika _ oleh - (Wardhana -.,
2021). — berkembangbiaknya [ INGETGNNGEEE
B /oodborne diseases dapat disebabkan oleh kontaminasi bakteri pada pangan
(Nadifah dkk., 2014). Escherichia coli merupakan bakteri yang umumnya
mengkontaminasi daging. h dapat [ infcksi bakteri
I peternakan [ broiler biasa dikenal dengan penyakit
kolibasilosis (Ballo dkk., 2022).

Kolibasilosis mempunyai peranan penting dalam aspek perekonomian
industri perunggassan sehingga menimbulkan kerugian ekonomi seperti penurunan
produksi, gangguan pertumbuhan, penurunanan kualitas karkas, dan peningkatan

pemusnahan ayam, (Wientarsih dkk., 2013). Penyakit kolibasilosis dapat

I (Abdurrahman er al., 2022). —
I ditemukan disaluran [ tcrmasuk kedalam kelompok

bakteri Enterobacteriaceae. Secara umum bakteri—

I disaluran (. dan merupakan

indikator umum yang digunakan untuk pengujian kontaminasi pada lingkungan.

Bakteri h dikelompokan [
! Bakteri—

I dopat berkembang menjadi bakteri patogen apabila

kondisi kekebalan pada ayam menurun (Wibisono et al., 2020). Menurut Akanbi et

al., (2022) Escherichia coli patogenik dibagi kedalam dua kelompok besar yaitu,




Diarrheagenic Escherichia coli (DEC) dan Extraintestinal pathogenic Escherichia
coli (ExPEC).

Strain APEC merupakan penyebab dari penyakit kolibasilosis pada unggas
yang bersifat sistemik dan menimbulkan bakteriemia (Prihtiyantoro dkk., 2019).
Strain APEC dapat menimbulkan kerugian ekonomi karena meningkatnya angka
kematian dan pemusnahan, penurunan kualitas karkas dan produksi, serta biaya
pengobatan yang tinggi. Strain APEC adalah bagian dari kelompok Escherichia coli
ekstraintestinal yang menyebabkan berbagai perubahan lesi organ dalam dan
menimbulkan penyakit sistemik seperti airsacculitis, perihepatitis, perikarditis,
selulitis, peritonitis telur, salpingitis, coligranuloma, omphalitis dan osteomielitis.
Infeksi sistemik dapat terjadi ketika sejumlah besar patogen Escherichia coli
memasuki pembuluh darah atau pencernaan (Adrenalin ef al., 2020).

Diagnosis patologis anatomik yang dapat ditentukan sebagai penyakit
kolibasilosis adalah bila disebabkan oleh satu agen Escherichia coli maka disebut
infeksi koli murni, namun bila pada pemeriksaan patologis anatomik dan

histopatologi didapatkan penyakit multipel dan perubahan yang menonjol h

I infeksi
penyerta [N (Suripta, 2008).
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I cersebut I

I identifikasi kolibasilosis pada usus halus jejunum ayam

broiler (Gallus domesticus) dari pasar hidup Surabaya ?

2. Bagaimana gambaran dari histopatologi h jejunum [
broiler (NG b:kicri Escherichia coli

patogen ?

—

B. Mengetahui indetifikasi dari adanya penyakit kolibasilosish

B jcjunum I (Galius domesticus) [} pasar hidup

Surabaya.

2. Mengetahui gambaran dari histopatologi usus halus jejunum ayam

broiler (Gallus domesticus) _ Escherichia coli

B  Manfaaat [
I h yaitu [N tentang keberadaan
I patogen dan komensal [l usus halus jejunum serta

mengetahui bentukkan dari histopatologi usus halus jejunum yang normal maupun

abnormal pada ayam broiler (Gallus domesticus) dari pasar hidup Surabaya.




sss——

I

Salah satu [l unggas yang [l yang merupakan [l persilangan dari
berberapa jenis ayam dan mempunyai daya produktivitas yang tinggi khususnya
pada produk daging adalah ayam broiler. (Subowo dan Saputra, 2019). Ayam broiler
adalah suatu komoditas ternak yang paling banyak dicari di Indonesia karena harga
nya yang terjangkau dan ketersediaannya yang mudah. Daging ayam broiler
mengandung nutrisi protein hewani yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan
meningkatkan kecerdasan masyarakat (Priyvambodo dkk., 2021).

Ternak yang paling ekonomis adalah ayam broiler, karena memiliki

kelebihan dan kecepatan dalam peningkatan —
I yoitu antara waken [
didagangkan dan [ I olch manusia [N —
-. Ayam broiler mempunyai kelebihan seperti pertumbuhan h
. pemberian pakan

yang rendah, menghasilkan daging dengan kualitas yang empuk dan siap dipotong
pada usia muda (Subowo dan Saputra, 2019). Daging dari ayam broiler umumnya
ditandai dengan ciri penumpukan daging yang baik, ukuran dada yang lebih besar,
kulit yang halus, serat daging yang halus, panjang, dan empuk, warnanya keputih-
putihan atau merah pucat, dan tidak terdapat lemak di antara serat dagingnya (Repi
dkk., 2022).

— memiliki potensi yang

I cnghasilkan daging, ini disebabkan oleh masa pemeliharaan ayam




broiler yang relatif singkat sehingga memungkinkan pertumbuhan tubuh yang cepat

dan kemampuan mengubah pakan menjadi daging berkualitas tinggi (Lantowa dkk.,

2021).

Gambar 2.1 Ayam Broiler (Fuadi dan Yustendi, 2018).
kekurangan tersendiri. [ dari
I antara lain daging yang empuk, keseragaman yang lebih tinggi, ukuran
badan yang besar, serta bentuk dada yang tebal, penuh dan padat. Namun adapun
kekurangan ayam broiler adalah sulitnya beradaptasi dan rentan terhadap pada
suatu infeksi penyakit sehingga memerlukan sistem pemeliharaan yang lebih

intensif (Daryatmo, 2021). Klasifikasi pada ayam broiler menurut jurnal Fuadi &

Yustendi (2018) — sub. kingdom:

N, fitum: [ sub filum. [—
|
I




2.2 Sistem Pencernaan
Saluran pencernaan ayam broiler adalah organ vital yang bertanggung jawab
untuk mencerna makanan dan memiliki fungsi imunologis. Organ usus merupakan

tempat berlangsungnya penyerapan nutrisi secara optimal pada saat usus dalam

kondisi yang sehat. Kesehatan dari usus—

I s atau I cndiami usus tersebut (Pertiwi dan Yudiarti,

2017). Usus halus berfungsi sebagai organ yang utama untuk pencernaan dan

penyeapan produk yang dicerna. Secara anatomi —

I . . Kcschatan sistem
I o2 B c2pat ditunjukkan melalui pertumbuhan h
I untuk
meningkatkan ||| | Sl pada ayam (Satimah dkk., 2019).

Usus halus adalah saluran yang berbelit-belit yang memiliki panjang yang
signifikan dan ditutupi oleh lipatan-lipatan kecil -jonjot
[ ] h, organ [ yang panjang antara [ sckitar
1,5 meter. Kapasitas — pada ayam
broiler [N cpitc N lipatan
tersebut, serta [ NG dacrah .
Secara anatomi sistem pencernaan ayam broiler cukup sederhana, pendek, dan
efisien, karena ayam broiler merupakan unggas yang berlambung tunggal

(monogastrik) yang tersusun dari paruh, rongga mulut, esopagus, tembolok (crop),

proventrikulus, ventrikulus yang memiliki dinding tebal, _

I serta NN yaitu sekum, rektum, [l




B (Dacl dkk., 2021). Saluran pencernaan pada unggas berperan dalam
mengubah nutrisi yang terkandung dalam makanan menjadi monosakarida, asam
amino, dan asam lemak, hal ini memungkinkan zat-zat tersebut diserap oleh usus
sebagai sumber enrgi dan untuk membangun senyawa lain yang diperlukan untuk

metabolisme (Apriliyani dkk., 2016).

"D | Small intestine

Crop Large Intestine
Esophagus
proventriculus
Colon
Crop Vent
Liver
Cloaca
Gall bladder Spleen
Ceca
Duodenum
Jejunum lleum

Gambar 2.2 Saluran pencernaan ayam (Clavijo dan Flérez, 2018).

Bakteri Escherichia coli dalam keadaan normal ditemui h

. crdapat . bakteri Escherichia [l patogen [
I didalam _ Daerah yang paling umum pada usus
untuk menemukan bakteri Escherichia coli antara lain

Bakteri [l Escherichia [N poc:
B bakteri Escherichia coli [} terdapat | (Suripta, 2008).




2.2.1 Paruh dan Oropharynx

Paruh adalah struktur mirip mulut pada unggas yang terdiri dari rahang
bawah dan rahang atas yang dilapisi dengan lapisan tanduk. Paruh berperan dalam
proses makan dan minum pada unggas, serta dapat menghasilkan saliva (air liur).
Makanan yang diambil oleh paruh akan masuk kedalam mulut dan didorong oleh
gerakan lidah yang membantu proses menelan makanan, selanjutnya dengan
bantuan saliva atau air liur makanan akan lebih mudah masuk kedalam
kerongkongan. Struktur paruh pada setiap unggas memiliki perbedaan antara
bentuk dan ukuran. Bentuk, ukuran, dan warna paruh disesuaikan dengan jenis
makanan yang di konsumsi. Mulut pada ayam dikenal sebagai oropharynx (mulut

dan faring) (Tumbilung dkk., 2014).

2.2.2 Esophagus dan Tembolok (crop)

Esophagus merupakan saluran dengan dinding tipis yang bertugas

mengalirkan — Secara umum pada [N

esophagus [N csophagus [N csophagus MMM Esophagus
dapat membentang dari bagian h hingga [N
_ (Dael dkk., 2021). Esophagus servikal adalah bagian

dari esophagus yang berfungsi untuk mengangkut makanan yang ditelan dari mulut
ke tembolok yang kemudian disimpan dan dilunakan sebelum masuk ke bagian
selanjutnya dari pencernaan. Makanan yang telah melewati esophagus servikal
memiliki jumlah yang tidak banyak, sehingga akan disalurkan kembali oleh

esophagus torakal. Esophagus torakal memiliki fungsi untuk mengaliskan makanan

dari tembolok dengan porsi yang lebih besar dan membutuhkan h
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R — Tembolok atau crop adalah

tempat dimana unggas seperti ayam menyimpan cadangan makanan atau cadangan
biji-bijian sebelum makanan tersebut diproses lebih lanjut dalam saluran

pencernaan (Dael dkk., 2021).

2.2.3 Lambung

Lambung pada ayam broiler maupun kelompok unggas lainnya, terdiri dari
proventrikulus dan ventrikulus/gizzard (Novelina dkk., 2011). Proventrikulus atau
perut kelenjar adalah bagian dari lambung sejati yang terhubung ke kerongkongan

yang menggunakan asam hidroklorit dan enzim pepsin untuk melakukan

pencernaan makanan secara kimiawi.h dari _
I Organ viseral ventrikulus memiliki fungsi utama dalamh

I Enzim yang dihasilkan oleh organ ventrikulus

meliputi asam klorida dan pepsinogen yang kemudian diaktifkan menjadi pepsin.
Aktivitas yang dilakukan oleh ventrikulus dapat mempengaruhi oleh ukuran dari

ventrikulus tersebut (E. Lestari dkk., 2020).

2.2.4 h

|
I o< yerapan . Sclain itu, usus halus juga berperan

dalam menjaga sistem kekebalan tubuh. Secara struktural, h

I utama RN jcjcoum, I (Satimah dkk.,

2019).
Duodenum memiliki dinding yang mampu mensekresikan getah usus dan

berbagai enzim pemecah gula yang berguna dalam proses pencernaan. Enzim-




11

enzim ini membantu memecah makanan yang dicerna, sehingga memudahkan
kelarutan dan penyerapan nutrisi saat mencapai jejenum dan ileum. Hal ini
mengakibatkan kemampuan penyerapan nutrisi semakin meningkat seiring dengan
perjalanan makanan melalui usus halus (Watu dkk., 2018). Duodenum merupakan

pusat tempat terjadi suatu lipolisis di dalam tubuh. Vili yang terdapat pada usus

halus memiliki perbedaan — yang
masing-masing [ | | NI pcncernaan. Jejunum sebagai bahgian
terpanjang dari usus halus yang berfungsi sebagai temapt penyerapan h
I o< B tistologi jejunum pada
ayam broiler ditandai dengan epitel kolumner selapis yang memiliki vili lebih
pendek dan lebar daripada yang terdapat di duodenum. Mayoritas vili di jejumun
memiliki bentuk apikal yang tumpul dan basal yang lebih luas. lleum disisi lain
berperan scbagai tempat pertumbuhan bakteri dalam saluran pencernaan dan
memiliki fungsi utama dalam menyerap air dan mineral (Satimah dkk., 2019).
Organ jejunum mempunyai ciri khas pada pemeriksaan mikroskopis yang
berfungsi untuk memperluas permukaan absorbsi. Ciri khas yang dimiliki oleh
jejunum pada pemeriksaan mikroskopis adalah terlihat adanya erosi vili,

hemoraghi, nekrosis liquefaktif, dan infiltrasi sel radang (Haryo et al., 2021).

2.2.5 Usus Besar
Usus besar mempunyai peran besar dalam penyerapan air dan sisa-sisa

pencernaan yang telah dicerna sebelumnya. Fungsi utama usus besar adalah L

I cairan dalam

tubuh _ serta menghasilkan feses yang lebih padat (Watu dkk., 2018).
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Usus besar terdiri dari sekum, kolon, dan kloaka. Kolon memiliki ukuran yang
pedek dan berada di antara ileum dan kloaka. Sedangkan sekum mempunyai bentuk
tubuler dengan diameter yang kecil pada pangkal percabangannya dan membesar
pada bagian ujung. Namun kolon berbentuk tubuler dengan diameter yang pendek.
Kolon mempunyai fungsi sebagai tempat penyerapan air (Nissa dkk., 2022). Sekum
tersusun atas tiga daerah, yaitu proksimal, corpus, dan distal/apeks. Usus besar
merupakan bagian terakhir dari usus dan memiliki diameter lebih besar
dibandingkan dengan usus kecil. Kloaka adalah rongga yang terbentuk oleh tiga
sistem, yaitu sistem pencernaan, saluran kemih, dan sistem reproduksi. Escherichia
coli dikenal sebagai bakteri enterik, yang jika terdapat ekskresi bakteri dari ternak
dengan Escherichia coli, maka feses akan melewati kloaka sehingga bakteri banyak

ditemukan di area tersebut (Afifah, 2013).

23 h
I 2 dalah [N 2. disaluran [ENERNN

(flora normal) [ dan [ (Bria dkk., 2022). Bakteri Escherichia coli
termasuk dalam jenis bakteri yang hidup berdampingan dengan inangnya tanpa
menyebabkan penyakit, dan umunya terdapat dalam mikroflora usus berbagai

spesies hewan dan manusia (Purbowati dkk., 2017). Secara umum sebagianh

— omponen [N keschatan
B pencernaan [ i qin Esceherichia [
B .- B -2 manusia. Scperti [ dan [
I pencernaan lainnya. Beberapa_ mengakibatkan
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diiar |
_ yang terinfeksi (Sumampouw, 2018).
2.3.1 Penularan Penyakit Escherichia coli

Penularan pernyakit bakteri [ NN dapat
terjadi [N daging | sccora sempurna, serta memalui produk

olahan daging karena daging merupakan medium yang baik untuk pertumbuhan

mikroorganisme (Bria dkk., 2022). Kontaminasi dari —

- dapat menjadi indikator - standar — rendah [
pengolahan [ . Sclain itu praktik dalam [N
I v D vakteri Escherichia |[EEEGIR
I pcncemar lingkungan pada produk makanan h
I pengelolahan [ (Wardhana er al.,

2021). Escherichia coli —

yaitu sekitar 20 menit. Sifat Escherichia coli yang tumbuh dengan cepat sehingga

membuatnya cocok untuk mempelajari evolusi mikroba, dan studi dari
cksperimental evolusi Escherichia coli dalam jangka panjang dengan lebih dari
50.000 generasi terus berlanjut hingga sekarang (Tenaillon ef al., 2016).
23h

Penyakit [ INNEEME - I s-pc:ti
ayam broiler _ patogen _ atau Avian
Pathogenic ||} (APEC). Infeksi bakteri—
B voiler [ ayam [ scgala rentang usia, [l dapat
menginfeksi spesies || N NG (Gunawan [l 2020).
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- ayam brolier — umumnya berperan
Y Y p

[ ] yang menyebabkan terjadinya infeksi kompleks pada saluran pencernaan,

dan menimbulkan kematian. Penularan penyakit kolibasilosis pada umumnya

_ atua [ atau [N
terkontaminasi [JJij bakteri [ (Abdurrahman er al., 2022).

Debu pada — bakteri Escherichia
D bertahan [ kondisi . Jika
I - [ ——
(Besung dkk., 2019). Kasus pada penyakit—
I scndiri | ccloh NN broiler

dan ayam [l diberbagai wilayah. Infeksi Escherichia _

I cobrio [, mengeinfeksi yolk sac (omphalitis), colipsepticemia,

.enteritis, air sacculitis infeksi saluran reproduksi, bursitis, dan arthritis
(Wahyuwardani et al., 2014).

2.3.3 Gejala Klinis Kolibasilosis

Gejala klinis kolibasilosis pada ayam broiler h bervariasi

I 2 da usia [N terkena, lamo [N berpengaruh.

I yang terinfeksi penyakit kolibasilosis umumnya menunjukkan tanda gejala
klinis seperti penurunan berat badan, keadaan bulu yang kusam, penurunan nafsu
makan, kelesuan, gangguan pertumbuhan, diare, kekotoran bulu atau lengket di
sekitar kloaka (Besung dkk., 2019). Berdasarkan gejala patologis anatomi
kolibasilosis pada unggas menunjukkan akumulasi eksudat yang signifikan pada

saluran pernapasan seperti trakea, sinus, dan air sac, paru-paru dapat mengalami
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perubahan menjadi hitam, hati dan limpa mengalami pembengkakan dan dan

perubahan warna menjadi merah, serta akan menunjukan adanya perihepatitis dan

nekrosis multifokal pada hati (Wahyuwardani dkk., 2014).

Bakteri Escherichia coli memiliki potensi menjadi _

[ i [ ayau N Bakteri
I yang bersifat patogen [l menempel pada usus halus dan
menyebabkan berbagai kondisi seperti diarem infeksi saluran kemih, sepsis,
meningitis, dan dalam kasus yang parah dapat menyebabkan kematian (Nurhakim
dkk., 2022). Menurut Kartikasari dkk., (2019) bakteri Escherichia coli pada kondisi
normal dapat berkembang disaluran pencernaan, tetapi dapat menjadi penyebab
penyakit dan menyerang hewan serta manusia dalam kondisis khusus seperti

gangguan pencernaan dan penurunan sistem kekebalan tubuh pada inang.

2.3.1 Morfologi dan Fisiologih

I adalah [ kedalam
keluarga . Kcluarga [ tcidiri dari [N
-
N adalah [ fakutatif [ (bakteri yang dapat
tumbuh dalam udara), — normal [l
I kondisi umum hidup didalam saluran
pencernaan —
Escherichia coli mempunyai kemampuan —

I (Fahmi et al., 2022).
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Bakteri Escherichia coli memiliki ukuran b, dengan

T —
T —
dapat berkaitan I -~

B (Fatigin dkk., 2019).

Gambar 2.3 Bakteri Escherichia coli (Rensia, 2022).

termasuk [l bakteri
kingdom: [N divisi: [
-
Escherichia [} (Wahyuningsih dkk., 2023). —
N :ctclah perwarnaan gram akan

berwarna merah merah (safranin). Pertumbuhan Escherichia coli pada media

Secara taksonominya

selektif EMBA mengalami perubahan warna dari merah tua kehitaman menjadi
hijau metalik karena peningkatan keasaman agar, dan pengambilan warna oleh

fermentasi Escherichia coli, maka media ini selektif untuk pertumbuhan h

I
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_ bersifat motil dengan flagel peritrik sebagai alat

gerak. Ukuran panjang Escherichia coli berkisar antara 2,0 hinggah dengan

I v:kicri Escherichia coli [} memiliki kapsul [ termasuk
bakteri - anaerob, serta tidak membentuk spora, berbentuk koloni bulat,
permukaan halus, cembung, dan tepi yang jelas. Bakteri Escherichia h
B optima | I 7' s c/erichia [ rentan
terhadap suhu panas dan menjadi tidak aktif pada suhu selama pasteurisasi atau

proses pemasakan makanan (Wardani dkk., 2023).

| T —
IS m—— "
B opor ik I ik iz I normal mak

dapat bermaanfaat namun apabila melebihi batas normal maka akan menjadi
patogen (Arivo dan Dwiningtyas, 2019). Bakteri Escherichia coli dapat terdeteksi
dalam infeksi hewan dan dapat bertindak atau [ Pada
I bakicri Escherichia [} banyak [ di bagian belakang usus
hewan, yang berperan untuk membantu sintesa vitamin, yaitu vitamin K, dan keluar
dari tubuh bersama-sama dengan tinja yang tahan hingga berminggu-minggu dan
menjadi bahan penular bagi ayam lain (Suripta, 2008).

Secara umum Escherichia coli dibagi menjadi tiga jenis penyebab infeksi,
yaitu infeksi pencernaan penyebab diare, meningitis neonatorum, dan infeksi
saluran kemih (ISK). Escherichia coli mempunyai beberapa antigen yang berfungsi
dalam patogenensis seperti antigen somatik, flagella, kapsular, fimbriae,

enterotoksin, dan verotoksin (Suwito dan Andriani, 2018). Strain Escherichia coli
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yang menyebabkan penyakit diare dapat berevolusi melalui transfer gen horizontal
(Gomes ef al., 2016).

Bakteri Escherichia coli dibedakan menjadi dua jenis kelompok penting,
yakni kelompok komensal (non patogen) dan patogen. Escherichia coli komensal
berada di saluran pencernaan manusia, mamalia, burung yang berguna sebagai flora
normal dan membantu inang dalam mencerna makanan serta membantu melawan
bakteri patogen lain yang berada di saluran pencernaan. Escherichia coli patogen
terbagi menjadi dua subkelompok berdasarkan predileksinya yaitu Diarrheagenic
Escherichia coli (DEC) yang bersifat patogen pada saluran pencernaan dan
Extraintestinal Pathogenic Escherichia coli (EXPEC) yang menjadi penyebab dari
penyakit sistemik (Wibisono et al., 2022).

Extraintestinal Pathogenic Escherichia coli (ExXPEC) di klasifikasikan

menjadi enam sub-patotipe utama, yaitu Newborn MeningizfsAssr:iatedh
-
I - ossocoated  Pathogenic (_
I :scherichic R). - I :sc)crichia
). s:dangkan Diarvheagenic Escherichia coli (DEC) h
I, dan terbagi kedalam h
I, zscherichia I
Escherichia _ Escherichia _
B Escverichia [ :scicrichia [
I Escherichia | I
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Escherichia [ NN
Escherichia | N (Filto e ol 2015).

2.4 Avian Pathogenic Escherichia coli (APEC)

s | ———
B penyakti kolibasilosis pada . dan salah satu penyakit dari saluran
pernafasan. Strain APEC dapat mengakibatkan penyakit primer ataupun sekunder
pada ayam dan jenis unggas lainnya, yang bersifat sistemik dan menimbulkan

bakterimia (Sarwohadi dkk., 2019). Strain APEC dapat tersebar melalui aliran

h mengakibatkan [
e diasease,

infeksi ini juga dapat menyebabkan pembentukan jaringan fibrin. (Prihtiyantoro

dkk., 2019). Patogenitas Escherichia coli dapat ditentukan dari kemampuan bakteri

untuk mendapatkan— kuat [ scbagai
I (Khoiriyah dkk., 2022).

Strain APEC mempunyai kemampuan dalam menyebabkan penyakit yang
bergantung pada virulensinya, salah satu virulensi tersebut adalah gen patogenik

hlyF yang ada dalam plasmid (Chandrawan dkk., 2022). Escherichia coli dapat
digolongkan menjadi tiga kelompok berdasarkan sifat virulensinya, yaituh
. Tingkat virulensi ini [l dinilai [l
kemampuan bakteri dalam merusak —

menumbuhkan [ persentase . (Wibowo dan Wahyuni,

2008). Strain APEC dapat tumbuh dan berkolonisasi pada organ ayam broiler dan

e B - —
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dan —terkena dengan cepat_ infeksi - lain
— e ——
I tcrkontaminasi, serangga [l lalat, [N o<
ayam, | vane
I dalam [ tindakan pengobatan L
I < mbantu menghilangkan [ patogen [N

I mcmberikan antibiotik sintetis. Namun, pemberian antibiotik ini dapat
meninggalkan residu antibiotik di dalam organ tubuh dan menyebabkan resistensi
bakteri, yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas obat dalam mengobati
penyakit. Strain APEC memiliki kemampuan adaptasi yang kuat terhadap
antibiotik, sehingga penggunaan antibiotik secara berkelanjutan akan dapat

menyebabkan resistensi bakteri yang semakin meningkat. (Suryani er al., 2014).

2.5 Pengujian

2.5.1 Isolasi dan ldentifikasih

vji [ :cherichia [N
I sanpel swab kloaka pada ayam broiler. Media yang digunakan
adalah Buffered Peptone Water (BPW), MCA, pewarnaan Gram dan konfirmasi
biokimia seperti media TSIA, SCA, SIM, Methyln Red dan Voges-Proskauer

(Khoiriyah dkk., 2022). Media MacConkey Agar media kultur yang terdiri dari

komponen utama sepeti —
I digunakan khusus—

I kamampuan  dalam [

Kandungan || N dalam MCAbertujuanh pertumbuhan
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I 1ng menghasilkan pembentukan [

Sedangkan, warna merah netral pada MCA berperan sebagai indikator pH untuk

mendeteksi fermentasi laktosa (Holderman dkk., 2017).

Media TSIA adalah media_ mengetahui [ NN
mikrooganisme ||| . Unumnya [l ini digunakan
-— berbagai |G
dalam _h dari [
dlan 1 v rna [N

yang berarti menunjukan keasaman. Namun, jika karbohidrat tidak terfermentasi
maka media akan tetap berwarna kuning. (Saidah dan Susilawati, 2018).
Uji Sulfide Indole Motility (SIM) merupakan media pepton yang

mengandung banyak asam amino triptofan dan dilakukan dengan inokulasi dan

inkubasi—. Uji ini menggunakan [l tvprone broth

akan [
pembentukan cincin ||| [ N QD ¢:vis pemisah atau pada

permukaan media, sedangkan jika hasil negatif maka tidak akan terbentuk cincin

merah antara media dan reagen. Pada pengujian SIM, akan menunjukan adanya
pertumbuhan bakteri diluar garis tusukan. Hal ini dapat terjadi h
I - oiil [l mcmiliki flagella peritrikus (Pelt dkk., 2016).

esssss———

I ditentukan oleh uji SCA, _

memanfaatkan [ pH medium kultur [l meningkat dan warna media

kultur _ pengamatan [l SCA
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memunjukkan bahwa _

B carcna pada media uji sitrat tidak mengalami perubahan warna (Rahayu
dan Gumilar, 2017).
Pengujian methyl red (MR) dilakukan dengan tujuan untuk melihat

kemampuan bakteri dalam memfermentasi glukosa fosfat atau asam campuran.

— fospat. | «cmudian

B dcncon ;. ika hasilnya [l maka akan terjadi
_, sedangkan jika hasil negatif akan menunjukan
tidak_ pada [ . Uji
Voges Proskaer Test (VP) dilakukan dengan tujuan untuk melihat h

I mcnghasilkan | -l [

laktosa. Pengujian ini menggunakan media glukosa phospat. Uji ini menggunakan

—% yang ditambahkan setelah [JJll diinkubasi. Hasil

positif akan terlihat adanya penambahan

N> yang menandakan [HEll bakteri mampu

menghasilkan asetoin. Namun, jika tidak ada perubahan warna setelah penambahan

reagen tersebut maka hasil dinyatakan negatif (Ulfa dkk., 2016).

B
Indole MR- VP Citrate

Gambar 2.4 Hasil Uji IMViIC (Sayuti dkk., 2017)
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Blood agar merupakan media yang digunakan untuk melihat kemampuan
bakteri dalam melisiskan darah. Bakteri yang memproduksi enzim di luar sel dapat
menyebabkan lisis sel darah merah di media pertumbuhan, yang terlihat dari zona-
zona berbeda di sekitar koloni bakteri, seperti zona jernih untuk beta hemolisis dan
alfa hemolisis terlihat sebagai zona kehijauan, dan jika bakteri tidak mampu
menghancurkan darah maka tidak akan ada perubahan yang terlihat di sekitar koloni

bakteri (gamma hemolisis) (Sanatang dan Lio, 2021).

2.6 Histologi dan histopatologi Jejunum
Organ yang utama sebagai tempat terjadinya penyerapan nutrisi adalah usus
halus. Fungsi utama usus adalah menyerap produk yang telah dicerna dan berperan

sebagai pertahanan tubuh terhadap mikroorganisme, racun, dan antigen yang masuk

ke dalam tubuh. Secara histologis usus halus tersusun —
I uar hingga dalam—

I ik scrosa (adventitial) (Elhassan er al., 2022). Lapisan mukosa

usus halus tersususun dari beberapa jenis sel, termasuk sel eritrosit, h
— (Kadhim _) Sedangkan lapisan
C e T ——
) dan I tersusun ), dan [N
(adventitial) yang | I, jringan
I (Eristiawan ], 2021). Bagian jejunum adalah bagian terpanjang dari
keseluruhan usus halus. Histologi jejunum dari ayam broiler dilapisi oleh kolumner

selapis, dengan vili yang lebih pendek dan lebar dibandingkan dengan duodenum.
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Kebanyakan vili mempunyai apikal yang tumpul dan basal lebih luas (Haryo et al.,

2021).

Gambar 2.5 Histologi jejenum ayam broiler: pembuluh darah memanjang (B),
terdapat cabang (panah) yang menembus bagian tengah (O) dan lapisan dalam (1),
lapisan otot mencapai lamina propria (LP), Lapisan otot longitudinal luar (L)
(Elhassan et al ., 2022)

2.6.1 Infiltrasi Sel Radang

Infiltrasi sel radang adalah reaksi yang dikeluarkan oleh tubuh untuk
mengatasi agen asing yang masuk kedalam tubuh (Nugraha dkk., 2021).
Peradangan mempunyai respons yang didasarkan oleh penyebab salah satunya
adalah respons peradangan yang dapat terjadi adalah edema (Febrianti dan Musiam,
2020). Peradangan berdasarkan penyebab dibagi kedalam dua kelompok yaitu
mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan parasit sedangkan non mikroorganisme
yaitu seperti suhu ekstrim, bahan kimia, dan trauma (Berata dkk., 2011).
Pemeriksaan mikroskopis pada kasus kolibasilosis yang terjadi peradangan terlihat

adanya infiltrasi sel radang neutrofil (Konda dkk., 2016).
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Gambar 2.6 Gambaran histopatologi infiltrasi sel radang pada intestine yang
terkena Escherichia coli pada pembesaran 100x (Konda dkk., 2016).

2.6.2 Hemoragi

Hemoragi didefinisikan sebagai kondisi dimana keluar_
B sccara I dicirikan oleh [ di luar
I i [N, Hemoragi — yakni,
patekic, [N Patckic merupakan [ dengan
diameter [N, sedangkan [N diameter [N
B pendarahan [N ditandai dengan (NN

(Sudira dkk., 2019).

Gambar 2.7 Gambaran histopatologi hemoragi pada usus halus yang terinfeksi
Escherichia coli pada pembesaran 400x (Konda dkk., 2016).
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2.6.3 Nekrosis

Nekrosis diartikan sebagai kematian sel jaringan akibat dari proses
degenerasi yang tidak dapat dipulihkan yang —
— proses MMM kematian
W cerjadi — mengakibatkan [
yang [l akan [ dalam I (Nugraha dkk., 2021). Nekrosis dapat

mengakibatkan lisisnya sel dan jaringan dan akan tampak lebih cair. Karakteristik
dari nekrosis adalah terdapat banyak sel radang (neotrofil) dan debris karioreksis.
Klasifikasi nekrosis dapat dipengaruhi oleh penyebab, keparahan, lama waktu dan
jenis jaringan yang terkena nekrosis. Berdasarkan morfologinya nekrosis dibagi
kedalam beberapa jenis yaitu, nekrosis koagulatif, nekrosis likuifaktif, nekrosis
gangren, nekrosis caseous, nekrosis lemak, dan nekrosis fibrinoid (Haryo et af.,

2021).

Gambar 2.8 Gambaran histopatologi tunika mukosa jejunum yang mengalami
nekrosis (panah kuning) pada pembesaran 100x (Eristiawan et al., 2021).

2.7

I 2ol [ y:n: tclah berkembang

pesat dengan baik secara geografis maupun intelektual. Surabaya merupakan salah

satu sentra nasional yang cukup rumit dengan populasi yaitu sekitar tiga juta jiwa
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dan luas kota hampir 33.048 ha, dimana 60,17 persennya adalah lahan yang sudah
dibangun. Untuk memaksimalkan penggunaan lahan perkotaan yang semakin
langka, perluasan kota memanfaatkan ruang bawah tanah untuk penyusunan
infrastruktur baik yang dibawah tahan maupun berbagai fasilitas publik lainnya.
Surabaya adalah kota dengan total luas wilayah sebesar 33.048 ha, dan terbagai
menjadi —
yang terbagi menjadi [, 163 kelurahan, 8.909 Rukun Tetangga dan
1.363 Rukun Warga (RW) pada tingkat administratif. Ketinggian dari tanah kota
Surabaya diatas permukaan laut bervariasi antara 0 sampai 20 meter, dan sementara
itu 1 hingga 3 meter didaerah pantai. Kota Surabaya yang tersebar di daerah timur,
utara, selatan, dan pusat kota mempunyai elevasi tanah antara 0 sampai 10 meter
atau setara dengan 26.345,19 Ha (Bahri dan Madlazim, 2012).

Aktivitas perkotaan yang meningkat pesat di Surabaya, menjadikan
— merupakan [ dari wilayah IS
Salah satunya adalah keberadaan dari pasar tradisional yang merupakan unsur
perdagangan yang mendorong pembangunan perkotaan (Laksmi dan Utomo, 2017).
Pasar tradisional merupakan salah satu wilayah tempat terjadinya kegiatan pusat
perdagangan dengan tingkat sanitasi yang rendah, yang dimana terdiri dari 81 pasar
dan 17.521 pedagang. Salah satu pasar tersebut adalah pasar hidup yang dimana
menjual hewan-hewan yang masih dalam keadaan hidup atau bernyawa. Pada tahun

2018 luas dari pasar Surabaya telah berkembang menjadi 255.077,79 hektar.

Hingga tahun 2018, 81 pasar di —

. dan I berada dibawah kendali Pemerintah Kota
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